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Perkembangan industri keuangan syariah 
dunia mengalami pertumbuhan yang cukup pesat 
dalam 10 tahun terakhir. Secara global tingkat 
pertumbuhan mencapai 17,3 persen per tahun, 
hampir 2 kali lipat dari tingkat pertumbuhan 
keuangan konvensional. Saat ini, aset industri 
keuangan syariah diperkirakan mencapai US$ 2 
triliun (Meutia & Febrianti, 2017). Industri 
keuangan syariah Indonesia pun diyakini mampu 
untuk tumbuh tinggi. Hal ini didukung dengan 
jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas 
beragama Islam (Alamsyah, 2016). Pesatnya 
perkembangan bisnis syariah di Indonesia juga 
ditandai dengan maraknya berbagai aktivitas 
ekonomi berbasis Syariah pada lembaga keuangan 
bank dan non bank (Mohamad, 2014), namun 
demikian Harsha & Adib (2014) mengatakan 
bahwa perkembangan industri berbasis Syariah 
saat ini masih didominasi sektor perbankan 
Syariah.  
Dalam merespon perkembangan ini industri 
keuangan Syariah perlu memiliki sumberdaya 
manusia yang kompeten. Her (2015) mengatakan 
bahwa perkembangan industri perbankan syariah 
masih terkendala pada kebutuhan sumberdaya 
manusia (SDM) yang bermutu dan kompeten.  
Kebutuhan sumber daya manusia perbankan 
syariah rata-rata sekitar 5.900 orang per tahun, 
sementara, Perguruan Tinggi hanya meluluskan 
sumber daya manusia di bidang keuangan syariah 
hanya 1.500 orang per tahun. SDM yang memiliki 
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kompetensi dan kualifikasi masih langka, baik di 
level menengah dan atas (direksi, kepala divisi dan 
kepala cabang), maupun dilevel bawah.  
Ketersediaan sumber daya manusia dibidang 
perbankan syariah yang unggul menjadi tanggung 
jawab seluruh masyarakat, salah satunya adalah 
perguruan tinggi. Perguruan tinggi sebagai institusi 
pendidikan dapat berperan serta dengan 
menawarkan mata kuliah yang berhubungan 
dengan keuangan syariah seperti akuntansi 
syariah, sebagai upaya peran serta mempersiapkan 
SDM perbankan syariah yang profesional. 
Penelitian terkait dengan minat mahasiswa 
masih terlalu sedikit khususnya pada bidang 
akuntansi syariah. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya karena pada penelitian ini 
pendekatan fenomenologi digunakan untuk 
menjelaskan hasil penelitian.  
Di Indonesia terdapat 256 perguruan tinggi 
yang menawarkan studi ekonomi syariah 
(Alamsyah, 2016). Salah satu perguruan tinggi yang 
memiliki komitmen dalam perkembangan akuntansi 
syariah adalah Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Sriwijaya (FE UNSRI). Jurusan 
Akuntansi FE UNSRI menempatkan mata kuliah 
akuntansi syariah sebagai mata kuliah wajib bagi 
mahasiswa tahun kurikulum 2015 dan setelahnya, 
namun masih menjadi salah satu mata kuliah pilihan 
bagi mahasiswa angkatan 2014 dan sebelumnya.  
Data akademik Fakultas Ekonomi UNSRI 
menunjukkan bahwa minat mahasiswa mengambil 
mata kuliah akuntansi syariah masih sangat 
rendah, hanya berkisar 25-30% dari total 
mahasiswa per angkatan. Hal ini menunjukkan 
adanya gap antara kebutuhan sumberdaya manusia 
di satu sisi dengan minat mahasiswa di lain sisi. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggali 
lebih dalam tentang minat mahasiswa akuntansi 
dalam memilih mata kuliah akuntansi syariah 
khususnya di Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Sriwijaya. 
Pada bagian selanjutnya akan dijelaskan 
mengenai pendekatan fenomologi dan hasil 
penelitian sebelumnya yang terkait. Kemudian 
bagian ketiga menjelaskan desain penelitian yang 
diikuti dengan hasil dan pembahasan. Pada bagian 
akhir akan disajikan kesimpulan dari penelitian 
ini. 
 
2. Kerangka Teoritis 
Pendekatan fenomenologi digunakan untuk 
dapat lebih memahami perilaku pemilihan mata 
kuliah akuntansi syariah oleh mahasiswa.   Ajiboye 
(2012) menyebutkan bahwa fenomenologi berasal dari 
bahasa Yunani, Phainoai, yang berarti ‘menampak’ dan 
phainomenon merujuk pada ‘yang menampak’. Istilah 
ini diperkenalkan oleh Johann Heirinckh. Istilah 
fenomenologi apabila dilihat lebih lanjut berasal 
dari dua kata yakni; phenomenon yang berarti 
realitas yang tampak, dan logos yang berarti ilmu. 
Maka fenomenologi dapat diartikan sebagai ilmu 
yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan 
dari realitas yang tampak. Lebih lanjut, Hajaroh 
(2010) menyebutkan bahwa pendekatan 
fenomenologi berusaha mencari pemahaman 
bagaimana manusia mengkonstruksi makna dan 
konsep penting dalam kerangka intersubyektivitas 
(pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh 
hubungan kita dengan orang lain). 
Alfred Schutz merupakan orang pertama yang 
mencoba menjelaskan bagaimana fenomenologi 
dapat diterapkan untuk mengembangkan wawasan 
ke dalam dunia sosial. Schutz memusatkan 
perhatian pada cara orang memahami kesadaran 
orang lain, akan tetapi ia hidup dalam aliran 
kesadaran diri sendiri. Perspektif yang digunakan 
oleh Schutz untuk memahami kesadaran itu 
dengan konsep inter subyektif. Dunia inter 
subyektif ini adalah kehidupan dunia (life-world) 
atau dunia kehidupan sehari-hari  (Zuhairy, 2009). 
Instrumen yang dijadikan alat penyelidikan oleh 
Schutz adalah memeriksa kehidupan batiniah 
individu yang direfleksikan dalam perilaku sehari-
hari karena setiap manusia memiliki keinginan-
keinginan tertentu yang itu mereka berusaha 
mengejar demi tercapainya orientasi yang telah 
diputuskan (Ajiboye, 2012).  
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Motivasi merupakan salah satu aspek yang 
sangat penting dalam menentukan perilaku 
seseorang, termasuk perilaku dalam memilih mata 
kuliah yang akan dipelajari selama di perguruan 
tinggi. Pentingnya motivasi dikarenakan motivasi 
merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan 
dan mendukung perilaku manusia, supaya mau 
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang 
optimal (Hasibuan, 2000).  
Keterkaitan penelitian ini dengan teori 
motivasi adalah bahwa minat mahasiswa yang 
akan berujung pada pengambilan sebuah 
keputusan untuk memilih atau tidak memilih mata 
kuliah akuntansi syariah salah satunya dipengaruhi 
oleh adanya motivasi, baik yang bersumber dari 
dalam diri mahasiswa itu sendiri maupun yang 
bersumber dari pihak eksternal yang dikenal 
dengan konsep motif sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Muzzetto (2006). Motivasi yang bersumber 
dari dalam diri mahasiswa itu sendiri misalnya 
motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi 
kualitas, dan motivasi mencari ilmu. Sedangkan 
motivasi yang bersumber dari pihak eksternal 
misalnya motivasi untuk dipandang berharga 
dengan meraih gelar pendidikan tinggi, motivasi 
untuk mengurangi lama masa pendidikan dan 
meningkatkan prestasi guna mengubah persepsi 
orang-orang terhadap dirinya (Husain, 2014). 
Konsep motif Schutz membedakan menjadi 
dua pemaknaan, pertama adalah motif in order to 
dan kedua adalah  motif because. Motif in order to 
ini merupakan motif yang dijadikan pijakan oleh 
seseorang untuk melakukan sesuatu yang bertujuan 
mencapai hasil, sedangkan motif because merupakan 
motif yang melihat kebelakang. Zuhairy (2009) juga 
menjelaskan bahwa motif-motif tersebut yang 
menentukan tindakan yang akan dilakukan seorang 
informan. Dalam kerangka ini, tindakan seseorang 
hanya merupakan suatu kesadaran terhadap motif 
yang menjadi suatu tujuan dan bukan pada motif 
yang menjadi sebab, karena kesadaran kepada motif 
yang menjadi sebab pada akhirnya dapat diperoleh 
melalui refleksi. Secara sederhana, pengidentifikasian 
masa lalu sekaligus menganalisisnya, sampai 
seberapa besar memberikan kontribusi dalam 
tindakan selanjutnya. 
Teori ini sejalan dengan maksud dan tujuan 
penelitian ini untuk memahami minat mahasiswa 
akuntansi dalam memilih mata kuliah akuntansi 
syariah. Penelitian ini mengelompokkan 
mahasiswa yang termasuk kedalam kategori motif 
in order to atau mahasiswa yang termasuk 
kedalam kategori motif because.  
Motivasi dapat diartikan sebagai faktor-faktor 
yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau 
keinginan seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha 
yang keras atau lemah (Hudayati, 2002). Ada 
beberapa teori motivasi yang dikemukakan oleh 
berbagai tokoh terkenal, namun dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan salah satu teori motivasi 
yang paling sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
Teori motivasi dalam penelitian ini merujuk 
kepada sebuah teori motivasi yaitu attribution 
theory yang merupakan bagian dari contemporary 
theories yang dikemukakan oleh Luthans 
(Hudayati, 2002). 
Attribution theory dikembangkan oleh Weiner 
(1972)  mempelajari proses bagaimana seseorang 
menginterpretasikan suatu peristiwa, bagaimana 
seseorang menginterpretasikan alasan atau sebab 
perilakunya. Teori ini diinisiasi oleh Heider pada 
tahun 1958 yang mengargumentasikan bahwa 
perilaku seseorang itu ditentukan oleh kombinasi 
antara kekuatan internal (internal forces) yaitu 
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 
misalnya kemampuan atau usaha serta external 
forces yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar 
misalnya task difficulty atau keberuntungan. 
Berdasarkan hal itu maka seseorang termotivasi 
untuk memahami lingkungannya dan sebab-sebab 
kejadian tertentu (Weiner, 1972). 
Dalam penelitian keperilakuan, attribution 
theory diterapkan dengan dipergunakannya 
variabel locus of control. Variabel tersebut terdiri 
dari dua komponen yaitu internal locus of control 
dan external locus of control. Internal locus of 
control adalah perasaan yang dialami seseorang 
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bahwa dia mampu secara personal mempengaruhi 
pilihannya serta perilakunya melalui kemampuan, 
keahlian dan usaha yang dia miliki. Di lain pihak, 
external locus of control adalah perasaan yang 
dialami seseorang bahwa perilakunya sangat 
ditentukan oleh faktor-faktor diluar pengendaliannya 
(Hudayati, 2002). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
yang dimaksud dengan minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu 
gairah atau keinginan. Minat merupakan aspek 
kognitif dari motivasi, atau merupakan gambaran 
kognitif yang memberikan arah pada suatu 
tindakan (Nurhayani, 2012). Minat merupakan 
dorongan yang kuat bagi seseorang untuk 
melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan 
pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi 
keinginannya. Selain itu minat dapat timbul karena 
adanya faktor eksternal dan faktor internal (Sapitri 
& Yaya, 2015). 
Dengan mengetahui minat seseorang dapat 
menjadi pertimbangan penjurusan dan pelayanan 
individual peserta didik (Irwansyah, 2013). 
Demikian halnya dalam pemilihan mata kuliah 
akuntansi syariah, minat mahasiswa untuk 
memilih mata kuliah akuntansi syariah sangat 
dipengaruhi oleh persepsi dan pemahaman 
mahasiswa tersebut terhadap akuntansi syariah. 
Secara sederhana, Nurhayati & Wasilah 
(2015) menjelaskan pengertian akuntansi syariah 
melalui akar kata yang dimilikinya yaitu akuntansi 
dan syariah. Akuntansi adalah identifikasi 
transaksi yang kemudian diikuti dengan kegiatan 
pencatatan, penggolongan, serta pengikhtisaran 
transaksi tersebut sehingga menghasilkan laporan 
keuangan yang dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan. Definisi syariah adalah 
aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT 
untuk dipatuhi oleh manusia dalam menjalani 
segala aktivitas hidupnya didunia. Jadi, akuntansi 
syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi 
atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan 
yang telah ditetapkan Allah SWT. Akuntansi 
syariah diperlukan untuk mendukung kegiatan 
yang harus dilakukan sesuai syariah, karena tidak 
mungkin dapat menerapkan akuntansi yang sesuai 
dengan syariah jika transaksi yang akan dicatat 
oleh proses akuntansi tersebut tidak sesuai dengan 
syariah. Untuk lebih memahami akuntansi syariah, 
diperlukan pemahaman yang benar mengenai 
Islam dan juga substansi kehidupan manusia di 
dunia menurut Islam serta ruang lingkup atau 
dasar-dasar Islam, yaitu akidah, syariah, dan 
akhlak (Nurhayati & Wasilah, 2015). 
Untuk menjamin bahwa sumber daya manusia 
yang akan bekerja disektor syariah memang benar-
benar kompeten, maka perlu diselenggarakan ujian 
sertifikasi untuk mengukur kecakapan atau 
kemampuan mahasiswa terhadap pemahaman 
akuntansi syariah. Ujian sertifikasi di Indonesia 
disebut dengan Ujian Sertifikasi Akuntansi 
Syariah (USAS), sedangkan ujian sertifikasi 
akuntansi syariah dalam skala internasional 
disebut Certified Islamic Professional Accountants 
(CIPA) yang diselenggarakan oleh Accounting and 
Auditing Organization Of Islamic Financial 
Institutions (AAOIFI). 
Menurut Hapsari & Siswantoro (2013), Ujian 
Sertifikasi Akuntansi Syariah (USAS) bertujuan 
untuk mengukur standar kualitas bagi mereka 
yang ingin memahami akuntansi syariah, 
mengukur standar kualitas bagi lembaga/institusi 
yang ingin mendapatkan SDM yang memahami 
akuntansi syariah, dan juga dapat dijadikan 
sebagai persyaratan untuk memasuki bidang 
profesi tertentu yang bergerak dibidang akuntansi 
syariah. 
Seiring dengan perkembangan sektor bisnis 
syariah maka kebutuhan lulusan akuntansi yang 
bekerja di bidang syariah juga akan semakin 
mendesak, maka perlu untuk menyiapkan lulusan 
terbaik yang siap untuk bekerja di sektor bisnis 
syariah. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah 
sudah memberikan dukungan terhadap perguruan 
tingi dalam menyiapkan lulusan siap kerja. 
Salah satu dari dukungan pemerintah adalah 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
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dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2013 
tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia yang mengatur diantaranya adalah 
mewajibkan setiap program studi pada perguruan 
tinggi untuk menyusun dokumen kurikulum 
termasuk bahan kajian atau mata kuliah yang 
memang diperlukan agar mahasiswa lulusan 
memiliki kompetensi dan berkualitas sehingga 
mendapat pengakuan dibidangnya yang dapat 
terserap diberbagai sektor bisnis maupun 
pemerintahan (Sutrisna & Muchlis, 2016). 
Peningkatan kualitas kurikulum mata kuliah 
tentunya akan bermanfaat bagi peningkatan 
kualitas SDM yang diharapkan mampu untuk 
memenuhi kebutuhan SDM berkualitas untuk 
bekerja di sektor bisnis syariah. Alamsyah, (2016) 
menjelaskan bahwa atas perkembangan industri 
syariah di Indonesia, memiliki tantangan yaitu 
pemenuhan gap sumber daya insani (SDI), baik 
secara kuantitas maupun kualitas. 
Pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh 
setelah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah 
diharapkan mampu memberikan pengaruh kepada 
mahasiswa untuk memilih berkarir di lembaga 
keuangan yang berbasis syariah sehingga apa yang 
telah dipelajari semasa kuliah bisa 
diimplementasikan dalam dunia pekerjaan. Hal ini 
tentunya sangat dipengaruhi oleh minat mahasiswa 
akuntansi dalam memilih mata kuliah akuntansi 
syariah. Meskipun hanya sebagai mata kuliah 
pilihan di FE UNSRI, mata kuliah akuntansi 
syariah diharapkan mampu untuk menyediakan 
sumber daya manusia yang berkualitas yang akan 
terserap oleh lembaga keuangan syariah. 
Penelitian yang berhubungan dengan mata 
kuliah akuntansi syariah di Indonesia sudah cukup 
banyak. (Lihat diantaranya: Sutrisna & Muchlis 
(2016), Hapsari & Siswantoro (2013), Mulyani 
(2011)). Akan tetapi untuk penelitian mengenai 
minat mahasiswa akuntansi terhadap mata kuliah 
akuntansi syariah itu sendiri sejatinya masih relatif 
sedikit. Sutrisna & Muchlis (2016) meneliti peran 
mata kuliah akuntansi syariah terhadap pemilihan 
karir di lembaga jasa keuangan syariah. 
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa mata 
kuliah akuntansi syariah yang ada di perguruan 
tinggi berperan bagi mahasiswa akuntansi dalam 
pemilihan karir di lembaga jasa keuangan syariah. 
Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif 
dengan pendekatan fenomenologi dengan 
mengambil 5 informan sebagai sumber informasi 
dalam penelitiannya. 
Hapsari & Siswantoro (2013) meneliti 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
mahasiswa akuntansi FE UI dalam memilih mata 
ajar pilihan akuntansi syariah. Penelitian ini 
berkesimpulan bahwa faktor yang paling penting 
bagi mahasiswa dalam memilih mata ajar pilihan 
akuntansi syariah adalah learning value yang 
menandakan bahwa mereka tertarik pada materi 
yang akan diajarkan pada mata ajar pilihan ini 
nantinya. Penelitian ini menggunakan instrumen 
kuesioner dalam pengelolaan data penelitian. 
Penelitian Mulyani (2011) meneliti tentang 
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap aktivitas 
bisnis, tujuan, karakteristik, dan pengguna 
informasi akuntansi syariah. Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa terdapat perbedaan persepsi 
antara mahasiswa akuntansi yang sudah 
menempuh mata kuliah akuntansi syariah dengan 
mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata 
kuliah akuntansi syariah terhadap karakteristik 
aktivitas bisnis, tujuan, karakteristik, dan 
pengguna informasi akuntansi syariah. Penelitian 
ini menggunakan pengujian hipotesis, yaitu 
penelitian yang menjelaskan fenomena dalam 
bentuk hubungan antar variabel. Instrumen yang 
digunakan adalah kuesioner atau angket. 
Penelitian Harsha & Adib (2014) meneliti 
tentang minat mahasiswa akuntansi dalam 
memilih konsentrasi akuntansi dan keuangan 
syariah. Hasil penelitian menyebutkan bahwa 
mahasiswa yang memilih konsentrasi akuntansi 
dan keuangan syariah memang didasari oleh 
dorongan dari berbagai aspek baik diri sendiri, 
keluarga, teman maupun lingkungan sekitar. 
Mahasiswa merasa memiliki pengetahuan agama 
Islam dan akuntansi syariah yang lebih banyak, 
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dan mereka juga berharap agar pihak perguruan 
tinggi akan melakukan sosialisasi yang lebih 
banyak mengenai akutansi syariah. 
Penelitian Iskandar & Jacky (2015) 
menggunakan studi fenomenologi untuk memahami 
motif anggota satuan resimen mahasiswa 804 
Universitas Negeri Surabaya. Kesimpulan dari 
penelitian itu adalah ikatan batin yang kuat 
merupakan jalan terbentuknya jaringan sosial yang 
kuat. Jaringan sosial ini akan lebih terasa 
hikmahnya ketika menghadapi kerasnya dunia 
kerja kelak di masa yang akan datang. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi. 
Penelitian Febriantoro (2013) meneliti 
mengenai persepsi mahasiswa akuntansi non 
muslim terhadap mata kuliah akuntansi syariah 
yang menyimpulkan bahwa pelaksanaan mata 
kuliah akuntansi syariah dimasa mendatang 
menunjukkan bahwa terdapat penyempurnaan 
yang dapat dilakukan oleh pihak kampus untuk 
mengkaji ulang bagaimana langkah kedepannya 
untuk perkuliahaan mata kuliah akuntansi syariah 
dijadikan mata kuliah wajib atau tetap menjadi 
mata kuliah pilihan. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan teknik wawancara. 
Penelitian Mulia (2012) meneliti tentang 
pemahaman tentang akuntansi dari kecerdasan 
emosional, spiritual dan sosial mahasiswa. Hasil 
penelitian ini mengatakan bahwa pemahaman 
mahasiswa mengenai akuntansi jika dilihat dari 
kulit terluarnya memang masih didominasi oleh 
kecerdasan intelektualnya. Namun melalui epoche, 
dapat dilihat bahwa informan dapat memahami 
akuntansi dari sudut pandang spiritual. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan dengan cara 
melakukan kajian teoritis, studi lapangan melalui 
wawancara dan observasi partisipan. 
Beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat 
bahwa masih sedikit sekali penelitian yang 
membahas mengenai minat mahasiswa akuntansi 
terhadap mata kuliah akuntansi syariah dan 
penelitian yang menggunakan pendekatan 
fenomenologi juga belum banyak ditemukan. 
Penelitian yang berkaitan langsung dengan mata 
kuliah akuntansi syariah masih sering menggunakan 
metode penelitian selain pendekatan fenomenologi. 
Penelitian ini mencoba memahami minat 
mahasiswa terhadap akuntansi syariah dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi, sehingga 
penelitian ini akan berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya. 
Besarnya permintaan atas sumber daya 
manusia untuk bekerja disektor bisnis syariah dan 
kurangnya jumlah lulusan Perguruan Tinggi yang 
mampu memenuhi permintaan tesebut, maka perlu 
kiranya untuk meneliti lebih mendalam mengenai 
minat mahasiswa terhadap akuntansi syariah.  
Apa sebenarnya yang mendasari mahasiswa-
mahasiswa untuk memilih atau tidak memilih 
mata kuliah akuntansi syariah diperguruan tinggi?.  
Penelitian ini bertujuan untuk memahami minat 
mahasiswa akuntansi terhadap mata kuliah 
akuntansi syariah di Universitas Sriwijaya. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 
dengan menggunakan paradigma interpretif, 
pendekatan fenomenologi. Pemilihan informan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yang dipilih dari mahasiswa 
di Universitas Sriwijaya pada jurusan Akuntansi 
kampus Palembang dan kampus Indralaya. Kriteria 
informan yang ditetapkan adalah mahasiswa jurusan 
akuntansi yang memilih dan tidak memilih mata 
kuliah akuntansi syariah yang berada pada tingkatan 
yang sama. 
 
3.    Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif dengan menggunakan paradigma 
interpretif dalam ranah pendekatan fenomenologi. 
Pendekatan fenomenologi telah banyak digunakan 
dalam riset akuntansi seperti yang dilakukan oleh 
Tinker (2005), Chong & Ahmed (2014), serta 
Merkl-Davies & Brennan (2017), Menurut 
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Daymon & Holloway (2008) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang berfokus pada kata, bukan 
angka. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 
merupakan orang yang terlibat dengan orang-
orang yang diteliti. Penelitian kualitatif tertarik 
dengan eksplorasi mendalam guna menghasilkan 
penjelasan yang kaya, terperinci, atau uraian yang 
menyeluruh.  
Metode interpretif memusatkan pada 
penyelidikan terhadap cara manusia memaknai 
kehidupan sosial mereka, serta bagaimana manusia 
mengekspresikan pemahaman mereka melalui 
bahasa, suara, perumpamaan, gaya pribadi, 
maupun ritual sosial. Kebanyakan peneliti yang 
menggunakan paradigma ini berpendapat bahwa 
orang-orang melakukan sesuatu berdasarkan 
makna atas hal tersebut, kemudian mereka 
hubungkan dengan tindakannya sendiri serta 
tindakan orang lain (Daymon & Holloway, 2008). 
Eksplorasi mengenai minat mahasiswa dalam 
memilih mata kuliah akuntansi syariah dilakukan 
secara mendalam menggunakan epoche. Epoche 
adalah suatu proses penundaan keputusan, dimana 
peneliti menunda keputusan yang berkaitan 
dengan bias personal informan agar dapat fokus 
kepada pemahaman yang benar-benar murni dari 
pengalaman informan. Metode epoche dapat 
menghasilkan teori yang akan bermuara pada 
kebutuhan pembahasan minat mahasiswa 
akuntansi terhadap mata kuliah akuntansi syariah. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara in depth interview sebagaimana pernah juga 
dilakukan oleh Kamla, Gallhofer, & Haslam, (2012). 
In depth interview dilakukan oleh peneliti agar dapat 
mempertemukan pendapat dari beberapa orang 
informan mengenai minat mahasiswa akuntansi 
terhadap mata kuliah akuntansi syariah. In depth 
interview bermakna mencari sesuatu yang mendalam  
untuk mendapatkan satu pemahaman yang 
mendetail tentang fenomena sosial dan pendidikan 
yang diteliti. Data berupa dokumentasi seperti 
rekaman, foto dari pelaksanaan wawancara, akan 
dilakukan interpretasi khususnya dengan 
menerapkan thematic analysis. Proses interpretasi 
dilakukan secara content analysis yaitu dengan 
cara mempelajari inti penjelasan pendapat yang 
diberikan oleh setiap informan (Hajaroh, 2010). 
Adapun teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada metode analisis 
kualitatif yang disampaikan oleh Miles & 
Huberman, yaitu analisis data interaktif (Sutrisna 
& Muchlis, 2016). Analisis ini terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Setelah ketiga langkah 
dalam analisis data tersebut dilakukan, maka akan 
dilakukan penarikan kesimpulan dari fenomena 
minat mahasiswa terhadap akuntansi syariah 
termasuk kedalam kategori in order to motive atau 
because of motive, dan juga akan dilihat 
mahasiswa yang termasuk kedalam kategori 
internal locus of control atau eksternal locus of 
control. 
Aspek in order to motive akan diketahui 
bagaimana minat mahasiswa akuntansi terhadap 
mata kuliah akuntansi syariah. Wawancara 
dilakukan secara mendalam dengan bertemu 
langsung dengan informan secara berkala dan 
lebih dari sekali kunjungan. Hal ini dilakukan 
supaya berhasil mendapatkan data yang 
mencukupi. Data digali sedalam mungkin 
mengenai aspek because of motive yaitu dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data observasi 
partisipan. Because of motive dapat menggali data 
sedalam mungkin mengenai latar belakang pribadi 
dari masing-masing informan dan alasan 
sebenarnya mengapa memilih atau tidak memilih 
mata kuliah akuntansi syariah (Iskandar & Jacky, 
2015). 
Aspek internal locus of control dapat 
melihat motivasi mahasiswa memilih atau tidak 
memilih mata kuliah akuntansi syariah 
berdasarkan keyakinan yang telah ada dalam diri 
mereka dan persepsi mereka mengenai akuntansi 
syariah serta perkembangan karir untuk masa 
depan tanpa dipengaruhi oleh pihak lain,  
sedangkan aspek external locus of control dapat 
melihat motivasi mahasiswa untuk memilih atau 
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tidak memilih mata kuliah akuntansi syariah 
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang ia 
peroleh selama proses pemilihan mata kuliah 
akuntansi syariah, artinya, mahasiswa tersebut 
tidak menutup diri dari kemungkinan peluang 
karir yang akan dihadapi jika ia memilih ataupun 
tidak memilih mata kuliah akuntansi syariah. 
Informan dalam penelitian ini berjumlah dua 
belas (12) mahasiswa yang terbagi menjadi enam 
(6) mahasiswa yang memilih mata kuliah 
akuntansi syariah dan enam (6) mahasiswa yang 
tidak memilih mata kuliah akuntansi syariah di 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Sriwijaya, yang akan digali pendapatnya lebih 
dalam sebagai sampel dan kemungkinan akan 
bertambah sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
Informasi yang disampaikan oleh informan ini 
diharapkan mampu menjelaskan lebih dalam 
mengenai minat mahasiswa akuntansi dalam 
memilih mata kuliah akuntansi syariah. Berikut 
adalah nama-nama informan yang digambarkan 
dalam tabel dari hasil penelitian yang dapat 
mewakili pembahasan mengenai minat mahasiswa 
akuntansi dalam memilih mata kuliah akuntansi 
syariah di Universitas Sriwijaya kampus 




Memilih Mata Kuliah Akuntansi Syariah 
Nama NIM               Kampus 
M.M 01031281320055 Indralaya 
RA. M 01031281320066 Indralaya 
R.P.S 01031181320080 Indralaya 
F.W 01031281320030 Palembang 
T.R 01031281320023 Palembang 
N.R.S 01031281320039 Palembang 
 
Tidak Memilih Mata Kuliah Akuntansi Syariah 
                     Nama NIM                     Kampus 
R.M.Y.S 01031181320015 Indralaya 
I.R 01031181320016 Indralaya 
Y.E 01031181320055 Indralaya 
F.T.M 01031381320050 Palembang 
M.P 01031281320029 Palembang 
F.A.P 01031281320037 Palembang 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Motif menunjukan alasan seseorang 
melakukan sesuatu. Penelitian ini menemukan 
because of motive dan in order to motive yang 
menjadi alasan dan tujuan subjek penelitian 
memutuskan memilih atau tidak memilih mata 
kuliah akuntansi syariah di Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. Alfred 
Schutz mengatakan bahwa because of motive 
merujuk langsung pada peristiwa-peristiwa masa 
lalu yang menyebabkan seseorang memutuskan 
untuk mengambil tindakan tertentu. Sedangkan in 
order to motive merujuk pada tindakan-tindakan 
yang telah direncanakan berdasarkan pengalaman 
masa lalu dengan maksud ingin menggapai tujuan 
tertentu (Ajiboye, 2012). 
 
Because of Motive 
Because of motive adalah motif yang 
berkaitan dengan alasan seseorang melakukan 
suatu tindakan sebagai usaha untuk menciptakan 
situasi dan kondisi yang diharapkan di masa 
depan (Arquero, Byrne, Flood, & Gonzalez, 
2009). Dengan kata lain, because of motive adalah 
yang melatar belakangi seseorang melakukan 
tindakan tertentu. Dalam penelitian ini, terdapat 
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dua macam motif informan memutuskan memilih 
atau tidak memilih mata kuliah akuntansi syariah 
di Jurusan Akuntansi FE UNSRI. Motif-motif 
tersebut antara lain adalah karena wawasan 
mengenai akuntansi syariah (eksternal locus of 
control) dan persepsi. Setiap informan memiliki 
motif sebab yang relatif sama antara satu dengan 
lainnya. 
Seorang mahasiswa yang tidak mempunyai 
wawasan yang cukup mengenai materi yang akan 
diajarkan dalam mata kuliah akuntansi syariah 
tentu akan mengalami kesulitan untuk memahami 
materi yang akan diajarkan, terutama mata kuliah 
akuntansi syariah merupakan mata kuliah pilihan, 
sehingga mahasiswa akan cenderung kesulitan 
untuk memutuskan memilih atau tidak memilih 
mata kuliah tersebut. Kurangnya pemahaman 
mahasiswa mengenai akuntansi syariah bukan 
hanya sebatas pada materi yang diajarkan, tapi 
juga meliputi perkembangan industri syariah, dan 
mindset bahwa ruang lingkup akuntansi syariah 
itu hanya terbatas pada sektor perbankan saja. 
Pihak akademisi juga kurang mensosialisasikan 
mengenai mata kuliah akuntansi syariah, sehingga 
mahasiswa merasa enggan untuk memilih mata 
kuliah tersebut dan memutuskan untuk 
menggantinya dengan mata kuliah lain yang lebih 
mudah untuk dipahami. Beberapa informan yang 
tidak memilih mata kuliah akuntansi syariah 
mengatakan bahwa alasan mereka tidak memilih 
mata kuliah akuntansi syariah adalah karena 
kurangnya ketertarikan terhadap urgensi materi 
yang akan diajarkan, sedikit sosialisasi dari 
jajaran akademisi, dan untuk belajar akuntansi 
syariah tidak harus di dunia perkuliahan. Ada 
banyak cara untuk belajar akuntansi syariah, salah 
satunya adalah dengan menanyakan langsung 
kepada orang yang paham dengan syariah (Al-
Quran dan Hadits). Sementara informan lain 
mengatakan bahwa  akuntansi syariah itu terlalu 
rumit dan ruang lingkup yang sempit serta terlalu 
sulit untuk dipahami. 
Informan lain yang memilih mata kuliah 
akuntansi syariah mengatakan bahwa alasannya 
memilih mata kuliah akuntansi syariah karena 
memiliki sedikit ketertarikan pada saat 
mengetahui terdapat mata kuliah pilihan 
akuntansi syariah dan juga mengikuti saran dari 
dosen pembimbing akademik yang menyarankan 
untuk memilih mata kuliah tersebut. Namun pada 
dasarnya informan-informan ini memilih mata 
kuliah akuntansi syariah hanya sebagai formalitas 
dalam memenuhi persyaratan akademik di 
Jurusan Akuntansi FE UNSRI. 
Wawasan dan pemahaman informan mengenai 
akuntansi syariah masih sangat terbatas dan stagnan 
pada pengetahuan dasar atau permukaan saja. 
Informan tidak mampu untuk memahami secara 
mendalam baik itu dari segi perkembangan industri 
syariah, aspek peraturan, maupun peluang karir 
yang akan ditimbulkan dari pesatnya perkembangan 
industri syariah saat ini. Sehingga mereka 
memutuskan untuk lebih memilih mata kuliah 
akuntansi lainnya yang lebih mereka pahami 
daripada memilih mata kuliah akuntansi syariah. 
 
Persepsi 
Persepsi informan mengenai mata kuliah 
akuntansi syariah berhubungan erat dengan 
pemahaman mereka mengenai perkembangan 
indsutri syariah saat ini. Bagi informan yang tidak 
memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai 
perkembangan indsutri syariah, tentu akan 
memiliki persepsi yang berbeda dari informan 
yang memiliki pemahaman yang baik mengenai 
perkembangan indsutri syariah. 
Perkembangan industri syariah yang semakin 
pesat saat ini telah memberikan peluang yang 
cukup besar untuk berkarir di industri syariah. 
Tidak hanya peluang berkarir pada lembaga 
keuangan bank saja, namun juga pada lembaga 
keuangan non-bank seperti pegadaian syariah, 
asuransi syariah, baitul maal, dan masih banyak 
lagi bentuk perkembangan dari industri syariah 
lainnya. Bagi informan yang tidak memilih mata 
kuliah akuntansi syariah, mereka masih terfokus 
pada persepsi bahwa industri syariah itu hanya 
terbatas pada perbankan saja.  Menurut mereka 
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dengan memilih mata kuliah akuntansi syariah, 
itu berarti memperkecil peluang karir mereka  
karena rata-rata mahasiswa yang telah menempuh 
proses perkuliahan di fakultas ekonomi cenderung 
menjadikan pekerjaan di perbankan sebagai 
pilihan terakhir dalam daftar pilihan pekerjaan 
mereka. 
Bagi informan yang memilih mata kuliah 
akuntansi syariah pun hampir sama. Pada awalnya 
mereka memang tertarik terhadap mata kuliah 
akuntansi syariah, namun mereka lagi-lagi 
terjebak dalam pola pikir yang keliru mengenai 
akuntansi syariah. Sama seperti beberapa 
informan yang telah disebutkan sebelumnya, 
informan-informan ini juga masih berpikir bahwa 
ruang lingkup akuntansi syariah masih terbatas 
pada sektor perbankan. Alasan mereka memilih 
mata kuliah akuntansi syariah selain ada rasa 
tertarik mengenai akuntansi syariah, juga 
dipengaruhi oleh saran dari dosen pembimbing 
akademik. 
 
In Order to Motive 
In order to motive merupakan pandangan 
retrospektif terhadap faktor-faktor yang 
menyebabkan seseorang melakukan tindakan 
tertentu. Dengan kata lain in order to motive 
adalah tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang 
yang melakukan suatu tindakan tertentu (Iskandar 
& Jacky, 2015). Secara singkat, in order to motive 
adalah tujuan yang ingin diraih oleh para 
informan dengan memutuskan memilih atau tidak 
memilih mata kuliah akuntansi syariah di Jurusan 
Akuntansi FE UNSRI. Dalam penelitian ini juga 
terdapat dua tujuan informan memilih atau tidak 
memilih mata kuliah akuntansi syariah. Motif-




Motivasi merupakan salah satu aspek yang 
sangat penting dalam menentukan perilaku 
seseorang, termasuk perilaku dalam memilih mata 
kuliah yang akan dipelajari selama di Perguruan 
Tinggi. Motivasi disini akan dikaitkan dengan 
teori motivasi yang meliputi variabel internal 
locus of control yaitu motivasi karir dan motivasi 
mencari ilmu. Dalam penelitian ini, motivasi 
informan dalam memilih atau tidak memilih mata 
kuliah akuntansi syariah antara lain adalah 
semakin terbukanya peluang karir di industri 
syariah yang semakin mengalami perkembangan. 
Peluang tersebut disadari dengan adanya 
pemahaman yang cukup baik mengenai akuntansi 
syariah dan ruang lingkupnya. 
Beberapa informan yang memilih mata kuliah 
akuntansi menyatakan bahwa mereka termotivasi 
untuk memilih mata kuliah akuntansi syariah 
dengan harapan bisa bekerja di industri syariah 
sehingga pengetahuan yang telah diperoleh 
dengan mempelajari akuntansi syariah bisa benar-
benar diimplementasikan dalam dunia pekerjaan 
yang akan ditekuninya. Mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah, informan sudah mempunyai 
satu nilai tambah dibanding mahasiswa yang 
tidak memilih mata kuliah akuntansi syariah 
dalam persaingan pekerjaan di industri syariah, 
karena dengan mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah sudah cukup untuk membantu dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia keuangan 
syariah yang akan memenuhi permintaan dari 
industri syariah. Mereka yang telah mengikuti 
mata kuliah akuntansi syariah minimal sudah 
memahami dasar-dasar dari akuntansi syariah. 
Sehingga ketika mereka benar-benar bekerja di 
industri syariah, mereka bisa dengan mudah 
menyesuaikan pemahaman mereka dengan 
praktik sebenarnya di industri syariah. 
Selain motivasi karir, informan-informan ini 
juga memiliki motivasi untuk mencari ilmu 
dibidang syariah. M.M mengatakan bahwa ia 
memilih mata kuliah akuntansi syariah dengan 
harapan bisa menambah pengetahuannya 
mengenai akuntansi syariah sebagai pendukung 
kegiatannya di salah satu Kelompok Studi 
Ekonomi Islam (KSEI). R.P.S mengatakan bahwa 
ia ingin menjalani kehidupan sesuai dengan 
ajaran syariah. Untuk mewujudkan harapan 
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tersebut, ia harus mempelajari ilmu syariah salah 
satunya adalah dengan belajar akuntansi syariah. 
Informan yang tidak memilih mata kuliah 
akuntansi syariah seperti F.A.P, menyatakan 
bahwa ia termotivasi untuk tidak memilih mata 
kuliah akuntansi syariah dengan harapan mampu 
untuk memusatkan perhatiannya pada bidang 
konvensional. Informan ini juga memiliki 
motivasi untuk mencari ilmu, namun bukan yang 
berkaitan dengan akuntansi syariah, karena 
informan ini sangat tertarik dengan industri 
konvensional, sehingga terfokus untuk mencari 
ilmu dibidang konvensional juga. Informan ini 
memang tidak mempunyai ketertarikan dalam 
dunia syariah, baik itu ilmu pengetahuan, 
perkembangan bisnis syariah, maupun peluang 
karir di industri syariah. Informan ini memiliki 
motivasi karir yang kuat terhadap peluang karir di 
industri konvensional, sehingga mengabaikan 
peluang karir di industri syariah salah satunya 




Prinsip merupakan hal yang secara fundamental 
menjadi martabat diri atau dengan kata lain prinsip 
adalah bagian paling hakiki dari harga diri 
(Sugahara & Boland, 2006). Prinsip merupakan 
sesuatu yang mendasari seseorang melakukan suatu 
tindakan yang dijadikan pedoman hidup. Prinsip 
hidup seseorang dapat berupa keyakinan yang 
mendalam terhadap sesuatu seperti misalnya 
keyakinan seorang muslim terhadap kitab suci Al-
Quran dan keteladanan terhadap hikmah 
AsSunnah. Prinsip sebagaimana dikutip Meutia & 
Febrianti (2017)  merupakan suatu kesadaran 
fitrah (awareness), berpegang kepada Pencipta 
yang abadi. Kekuatan prinsip ini yang selanjutnya 
akan menentukan tindakan apa yang akan 
diambil, jalan yang fitrah dan non fitrah. 
Hal ini sejalan dengan hasil dari penelitian ini 
dimana beberapa informan mengatakan bahwa 
mereka memilih mata kuliah akuntansi syariah 
sebagai perwujudan dari keyakinan mereka 
terhadap Al-Quran dan As-Sunnah. Meskipun 
mata kuliah akuntansi syariah merupakan mata 
kuliah pilihan, namun mereka menganggap hal itu 
sebagai kewajiban sebagai seorang muslim dan harus 
dipelajari, dipahami, dan diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga mereka bisa 
menjalankan kehidupan sesuai syariah Islam dan 
mampu meraih Ridho Allah SWT. Pernyataan M.M, 
R.A.M, R.P.S, dan F.W dapat dipahami bahwa 
mereka memilih mata kuliah akuntansi syariah 
adalah untuk meraih ridho Allah SWT yang 
mewajibkan setiap muslim untuk mempelajari, 
memahami dan mengimplementasikan ilmu dalam 
kehidupan sehari-hari. Ilmu yang dimaksud disini 
tentu berkaitan dengan ilmu mengenai akuntansi 
syariah yang dibahas dalam penelitian ini. 
Sehingga dengan prinsip tersebut mereka merasa 
harus memilih mata kuliah akuntansi syariah 
sebagai kewajiban bagi seorang muslim. 
Berdasarkan analisis yang diuraikan sebelumnya, 
penelitian ini mencoba meringkaskan temuan dalam 
bentuk tabel berikut ini: 
 
Tabel 2 
In Order to Motive – Internal Locus of Control 




M.M Memahami dan mengkaji lebih dalam mengenai akuntansi syariah yang merupakan kewajiban bagi seorang 
muslim. Memiliki keinginan yang kuat untuk bekerja di industri syariah. Keinginan tersebut muncul dari dalam 
dirinya sendiri bahkan sebelum mengikuti mata kuliah akuntansi syariah. 
 
R.A.M Memenuhi salah satu kewajiban seorang muslim untuk mempelajari, memahami, dan mengamalkan akuntansi 
syariah. Memiliki keinginan yang kuat untuk bekerja di industri syariah, yang telah ada bahkan sebelum 
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mengambil mata kuliah akuntansi syariah. Keinginan tersebut muncul berdasarkan keyakinan bahwa mengikuti 
ajaran syariah Islam dan mengamalkannya adalah kewajiban mutlak bagi seorang muslim. 
 
R.P.S Mempelajari dan memahami akuntansi syariah sebagai salah satu langkah untuk bisa bekerja di industri syariah 
atau menjalankan profesinya nanti sesuai dengan prinsip syariah yang telah di tetapkan oleh ajaran agama Islam. 
Menyadari bahawwa dirinya mempunyai kemampuan untuk bekerja di industri syariah dan menjalankan 




Mempelajari ilmu pengetahuan yang memang seharusnya dipelajari oleh seorang muslim. Melihat peluang yang 
baik dari perkembangan industri syariah di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan SDM keuangan syariah. 
Memiliki keinginan yang kuat dari dalam dirinya untuk bisa mengabdikan ilmu pengetahuannya di industri 
syariah. 
 
F.A.P Memantapkan keputusannya untuk tidak bekerja di industri syariah. Tujuan utamanya adalah dengan tidak 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah, maka ia tidak akan terpengaruh untuk mencari pemahaman mengenai 
perkembangan industri syariah dan peluang yang muncul dari perkembangan tersebut. 
 
Tabel 3 
Because of Motive – External Locus of Control 




R.M.Y.S Tidak tertarik karena sudah pernah mempelajari ketika di Sekolah Menengah, ingin mencoba mata kuliah lain. 
Akuntansi syariah itu rumit dan ruang lingkup sempit. Tidak ingin bekerja di industri syariah. 
 
I.R Lebih berminat kepada mata kuliah pilihan lainnya dari segi materi yang diajarkan. Tidak mempunyai ketertarikan 
untuk bekerja di industri syariah, karena yang ia pahami adalah ruang lingkup akuntansi syariah hanya terbatas 
pada perbankan syariah saja, namun tetap akan memilih industri syariah lain jika memang dalam keadaan 
mendesak. 
 
Y.E Untuk belajar akuntansi syariah, tidak harus di dunia perkuliahan. Ada banyak cara untuk mempelajari akuntansi 
syariah, salah satunya adalah melalui orang-orang yang paham dengan Al-Quran dan Hadits, kelompok belajar 
non-formal, organisasi mahasiswa berbasis ke-Islam-an, dan sebagainya, sehingga SKS-nya bisa dimanfatkan 
untuk mengambil mata kuliah lain yang tidak bisa dipelajari diluar dunia perkuliahan. 
 
F.T.M Belum pernah kenal akuntansi syariah, sehingga lebih sulit untuk memahami istilah-istilah dalam akuntansi syariah 
yang begitu rumit. Ikut teman. Dari kebanyakan teman memilikinya, semuanya memilih mata kuliah selain 
akuntansi syariah, sehingga ia pun memilih mata kuliah akuntansi syariah dengan alasan tidak bisa mengikuti 
proses pembelajaran, tidak ada teman yang bisa diajak berdiskusi. 
 
M.P Lebih mempunyai passion  dan minat di akuntansi konvensional. Lebih kecil peluang karir yang ditawarkan 
industri syariah, karena ruang lingkupnya yang kecil. Tidak ada keinginan untuk bekerja di industri syariah. 
 
N.R.Y Ada sedikit ketertarikan dan rasa penasaran terhadap mata kuliah akuntansi syariah, namun msih terjebak dalam 
pola pikir bahwa ruang lingkup industri syariah hanya terbatas pada sektor perbankan saja, sehingga tidak berminat 
untuk bekerja di industri syariah. Pada dasarnya, memilih mata kuliah akuntansi syariah hanya sebagai formalitas 
disamping memnuhi rasa penasaran akan ilmu yang diajarkan. 
 
T.R Memiliki ketertarikan dari aal untuk belajar akuntansi syariah dan juga mengikuti apa yang disarankan oleh dosen 
pembimbing akademik. Kurang tertarik untuk bekerja di industri syariah, dengan pola pikir yang masih sama yaitu 
industri syariah hanay sebatas sektor perbankan saja. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami 
minat dan motivasi mahasiswa terhadap akuntansi 
syariah. Penelitian ini dilakukan tepat pada saat 
akan terjadi perubahan kebijakan kurikulum di 
tahun 2015, dimana kurikulum sebelumnya hanya 
menjadikan akuntansi syariah sebagai mata kuliah 
pilihan dan kurikulum yang baru telah 
menjadikan mata kuliah akuntansi syariah sebagai 
mata kuliah wajib. Selain itu juga baru dibukanya 
konsentrasi akuntansi syariah. Implikasi 
penelitian dalam hal ini mengingat sebelumnya 
akuntansi syariah adalah mata kuliah pilihan dan 
dengan kondisi ke depan dimana mahasiswa 
wajib memilih akuntansi syariah, maka fakultas 
melalui jurusan harus bisa merancang mata kuliah 
konsentrasi sesuai yang diharapkan oleh 
mahasiswa sebagaimana temuan dalam penelitian 
ini. Materi yang diajarkan tidak terbatas pada 
materi-materi dasar saja, namun mampu untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai akuntansi syariah, sehingga para 
lulusan akan memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja sesuai harapan 
mereka. 
 
5. Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran  
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut. Mahasiswa yang memilih mata 
kuliah akuntansi syariah merupakan mahasiswa 
yang memang memiliki ketertarikan terhadap 
akuntansi syariah, baik itu dari segi materi 
pembelajaran maupun harapan untuk berkarir di 
industri syariah. Selain itu, mereka juga 
menganggap bahwa mata kuliah akuntansi syariah 
memang sebaiknya dipelajari oleh mahasiswa, 
terutama yang beragama Islam, namun tidak 
menutup kemungkinan untuk dipelajari juga oleh 
mahasiswa yang beragama non-Islam. Mereka 
berharap dengan mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah, mereka dapat menyiapkan diri untuk bisa 
bekerja di industri syariah. 
Mahasiswa yang tidak memilih mata kuliah 
akuntansi syariah merupakan mahasiswa yang 
memang tidak tertarik terhadap akuntansi syariah. 
Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman 
mahasiswa terhadap urgensi mata kuliah akuntansi 
syariah yang bisa memberikan peluang bagi para 
mahasiswa untuk mencapai karir yang lebih baik 
di industri syariah. Selain itu, mahasiswa tersebut 
menganggap bahwa peluang karir dari akuntansi 
syariah hanya terbatas pada sektor perbankan.  
Berdasarkan teori fenomenologi dapat 
ditentukan mana mahasiswa yang termasuk dalam 
kategori in order to motive atau mahasiswa yang 
termasuk dalam kategori because of motive. 
Melalui aspek in order to motive, dapat dilihat 
“tujuan” mahasiswa memilih atau tidak memilih 
mata kuliah akuntansi syariah. Sedangkan melalui 
aspek because of motive dapat dilihat “alasan” 
mahasiswa memilih atau tidak memilih mata 
kuliah akuntansi syariah.  
Berdasarkan teori motivasi, mahasiswa yang 
memiliki internal locus of control merupakan 
mahasiswa yang menentukan untuk memilih atau 
tidak memilih mata kuliah akuntansi syariah 
berdasarkan keyakinan yang telah ada dalam diri 
mereka dan juga persepsi mereka mengenai 
akuntansi syariah dan perkembangan karir untuk 
masa depannya tanpa dipengaruhi oleh pihak lain. 
Sedangkan mahasiswa yang memiliki external 
locus of control merupakan mahasiswa yang 
menentukan untuk memilih atau tidak memilih 
mata kuliah akuntansi syariah berdasarkan 
pengalaman dan pengetahuan yang ia peroleh 
selama proses pemilihan mata kuliah akuntansi 
syariah. Artinya, mahasiswa tersebut tidak 
menutup diri dari kemungkinan peluang karir yang 
akan ia hadapi jika ia memilih ataupun tidak 
memilih mata kuliah akuntansi syariah. 
Berdasarkan dua kesimpulan dari dua teori 
tersebut, dapat dilihat bahwa mahasiswa yang 
termasuk kedalam kategori in order to motive 
berdasarkan teori fenomenologi juga merupakan 
mahasiswa yang termasuk kedalam variabel 
internal locus of control berdasarkan teori 
motivasi. Begitu juga sebaliknya, mahasiswa yang 
termasuk kedalam kategori because of motive 
14 
Mutia, Isnaini & Yuniarti/Jurnal Dinamika Akuntansi dan Bisnis Vol. 5(1), 2018, pp 1-16 
berdasarkan teori fenomenologi juga merupakan 
mahasiswa yang termasuk kedalam variabel 
external locus of control berdasarkan teori 
motivasi. 
Keterbatasan utama dalam penelitian ini 
adalah bahwa mahasiswa yang dijadikan sampel 
penelitian adalah mahasiswa akuntansi angkatan 
2013 yang sudah berada pada semester akhir, 
sehingga sulit untuk ditemui karena sudah sibuk 
untuk menyusun skripsi. Penelitian berikutnya 
diharapkan dapat menambah jumlah sampel, 
memilih mahasiswa yang belum berada pada 
semester akhir, menambahkan ruang lingkup 
penelitian pada beberapa universitas lainnya yang 
ada di Palembang. Keterbatasan lain penelitian ini 
adalah digunakannya phenomenology itu sendiri 
sebagai pendekatan dalam memperoleh dan 
menganalisis data sebagaimana disampaikan oleh 
Conrad (1987) bahwa dalam pendekatan kualitatif 
selalu ada kemungkinan bahwa responden tidak 
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